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ABSTRACT 
Introduction: Diarrhea is a condition characterized by frequent bowel movements (>3 times per day) with watery 
stools. In Indonesia, based on Riskesdas (2018) reported in Manihuruk (2024), the highest prevalence among school-
aged children (5–14 years) reached 6.2% or approximately 182,338 cases. To reduce diarrhea incidence in children 
aged 10–12 years, preventive education—particularly on proper handwashing using the six-step technique—is essential 
alongside treatment. 
Methods: This study employed a case study design using the snake and ladder (MUT) method as an educational 
intervention. Data were collected through questionnaires based on inclusion and exclusion criteria. The study was 
conducted in one day for one hour, involving two respondents who met the criteria. 
Results: The first respondent showed no change in score before and after the intervention, remaining at 60 (moderate 
category). Meanwhile, the second respondent showed improvement from 50 (poor category) before the intervention to 
70 (good category) after receiving education using the MUT method. These findings indicate that the snake and ladder 
method is effective in improving children’s understanding of diarrhea prevention, particularly the six steps of proper 
handwashing. 
Discussion/Suggestion: The use of interactive educational media such as the snake and ladder method can enhance 
children’s engagement and understanding of health education. It is recommended that this method be applied routinely 
in schools to encourage children to practice proper handwashing habits, especially after playing, as a preventive 
measure against diarrhea. 
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ABSTRAK 
Pendahuluan: Diare merupakan kondisi gangguan pencernaan yang ditandai dengan frekuensi buang air besar lebih 
dari tiga kali sehari dengan konsistensi feses cair. Berdasarkan Riskesdas (2018) dalam Manihuruk (2024), prevalensi 
diare pada anak usia sekolah (5–14 tahun) di Indonesia mencapai 6,2% atau sekitar 182.338 kasus. Upaya pencegahan 
diare pada anak usia 10–12 tahun tidak hanya melalui pengobatan, tetapi juga melalui edukasi kesehatan, salah satunya 
penerapan enam langkah cuci tangan yang benar sejak dini. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan metode ular tangga (MUT) sebagai media 
edukasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian 
dilaksanakan dalam satu hari selama satu jam dengan melibatkan dua responden yang memenuhi kriteria. 
Hasil: Responden pertama menunjukkan nilai yang tetap sebelum dan sesudah intervensi, yaitu skor 60 (kategori 
cukup). Responden kedua mengalami peningkatan dari skor 50 (kategori kurang) sebelum intervensi menjadi skor 70 
(kategori baik) setelah diberikan edukasi menggunakan metode ular tangga. Hasil ini menunjukkan bahwa metode ular 
tangga efektif dalam meningkatkan pemahaman anak mengenai pencegahan diare, khususnya enam langkah cuci 
tangan. 
Diskusi/Saran: Penggunaan media edukasi interaktif seperti metode ular tangga dapat meningkatkan minat dan 
pemahaman anak dalam menerima pendidikan kesehatan. Disarankan metode ini dapat diterapkan secara berkelanjutan 
di lingkungan sekolah agar anak terbiasa melakukan enam langkah cuci tangan dengan benar, terutama setelah bermain, 
sebagai upaya pencegahan diare. 
 
Kata kunci: Anak, Cuci Tangan, Edukasi kesehatan, Pencegahan Diare, Ular Tangga 
 
PENDAHULUAN  

Usia sekolah merupakan masa dimana 
anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan, 
keterampilan perilaku, dan sikap, yaitu pada 
rentang usia 6–12 tahun. Anak usia sekolah 

dasar sangat aktif dalam aktivitas fisik, 
bermain, serta berinteraksi dalam kelompok, 
sehingga seringkali kurang memperhatikan 
kebersihan diri terutama kebersihan tangan. 
Kondisi ini meningkatkan risiko terpapar 
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mikroorganisme penyebab penyakit, termasuk 
diare (Kiranasari et al., 2021) ; (Cahyani et 
al., 2022) ; (Kemenkes, 2022). 

Diare merupakan kondisi buang air besar 
lebih dari tiga kali sehari dengan konsistensi 
feses cair. Penyakit ini umumnya disebabkan 
oleh infeksi bakteri, virus, atau parasit yang 
menyebar melalui makanan dan minuman 
yang terkontaminasi serta kebersihan tangan 
yang buruk. Data menunjukkan bahwa kasus 
diare pada anak usia sekolah masih cukup 
tinggi baik secara global maupun nasional 
(WHO, 2024). 

Di Indonesia, berdasarkan Riskesdas 
(2018), prevalensi diare pada anak usia 5–14 
tahun mencapai 6,2%. Di Kabupaten Mimika, 
kasus diare dilaporkan cukup tinggi, terutama 
di wilayah perkotaan. Hal ini menunjukkan 
perlunya upaya pencegahan yang efektif 
melalui edukasi kesehatan (WHO, 2024) ; 
(Mimika, 2022).  

Salah satu upaya pencegahan diare adalah 
dengan membiasakan cuci tangan 
menggunakan enam langkah yang benar. 
Edukasi kepada anak perlu dilakukan dengan 
metode yang menarik agar mudah dipahami. 
Metode permainan seperti ular tangga dapat 
menjadi media edukatif yang efektif karena 
melibatkan interaksi dan partisipasi aktif anak 
(Irma et al., 2023) ; ; (Izzah, 2023) ; 
(Diapharina et al., 2023) ;  (Nurhidayat et al., 
2022) ; (Nuranisah & Kurniasari, 2020).  

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain studi kasus 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
metode yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu fenomena atau objek 
secara sistematis, faktual, dan akurat melalui 
proses pengumpulan data, analisis, klasifikasi, 
hingga penarikan kesimpulan 

Studi kasus dalam penelitian ini berfokus 
pada pemberian edukasi pencegahan diare 
melalui Metode Ular Tangga (MUT) pada 
anak sekolah dasar usia 10–12 tahun. Evaluasi 
dilakukan dengan membandingkan tingkat 
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi 
menggunakan kuesioner. 

Subjek dalam penelitian ini sesuai dengan 
kriteria inklusi adalah anak sekolah dasar usia 
10-12 tahun berjumlah 2 orang. Lokasi 
penelitian dilingkungan sekolah dasar SD N2 
di Kabupaten Mimika dan dilakukan dalam 
satu hari selama 2 jam dengan menggunakan 
media ular tangga yang berisi edukasi Diare 
melalu enam langkah cuci tangan.  

Instrumen yang digunakan yaitu lembar 
observasi untuk menilai pengetahuan anak 
sebelum dan setelah dilakukan implementasi 
melalui media ular tangga untuk mencegah 
diare. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner yang diberikan sebelum dan 
sesudah intervensi. Kuesioner berisi 
pertanyaan terkait pencegahan diare, 
khususnya enam langkah cuci tangan. Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data secara 
sistematis dan efisien. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 
dengan membandingkan skor pengetahuan 
sebelum dan sesudah intervensi untuk melihat 
perubahan pemahaman responden dan juga 
Penelitian ini memperhatikan prinsip etika 
penelitian dengan memperoleh persetujuan 
dari responden serta menjaga kerahasiaan 
data. 

 
HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
variasi perubahan tingkat pengetahuan 
responden setelah diberikan intervensi 
edukasi menggunakan metode ular tangga 
(MUT). Responden pertama memiliki skor 
pengetahuan sebelum intervensi sebesar 60 
(kategori cukup) dan tidak mengalami 
perubahan setelah intervensi, tetap pada skor 
60 (kategori cukup). Responden kedua 
menunjukkan peningkatan skor dari 50 
(kategori kurang) sebelum intervensi menjadi 
70 (kategori baik) setelah intervensi. 
Peningkatan ini menunjukkan adanya 
perubahan pemahaman yang signifikan 
setelah diberikan edukasi. 

Secara deskriptif, terdapat peningkatan 
rata-rata skor pengetahuan dari 55 menjadi 65 
setelah intervensi. Hal ini menunjukkan 
bahwa metode ular tangga memiliki potensi 
dalam meningkatkan pengetahuan anak terkait 
pencegahan diare. Karena jumlah sampel 
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terbatas (n=2), analisis statistik inferensial 
tidak dilakukan. Analisis difokuskan pada 
perbandingan pre-test dan post-test secara 
deskriptif. 

 

 

Gambar 1. Desain Media Ular Tangga 
 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode ular tangga (MUT) dapat 
meningkatkan pengetahuan anak sekolah 
dasar mengenai pencegahan diare, khususnya 
melalui praktik enam langkah cuci tangan. 
Hal ini terlihat dari peningkatan skor pada 
salah satu responden. 

Metode pembelajaran berbasis permainan 
memiliki keunggulan dalam meningkatkan 
keterlibatan anak. Anak usia sekolah dasar 
cenderung lebih mudah memahami informasi 
yang disampaikan secara visual, interaktif, 
dan menyenangkan. Permainan ular tangga 
sebagai media edukasi memberikan stimulus 
kognitif dan emosional yang dapat 
memperkuat daya ingat anak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa media permainan edukatif efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 
anak terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. 
Edukasi yang dilakukan secara konvensional 
seringkali kurang menarik bagi anak, 
sehingga metode inovatif seperti permainan 
menjadi alternatif yang lebih efektif. 

Namun, tidak semua responden 
menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
tingkat konsentrasi, minat belajar, 
pengalaman sebelumnya, serta durasi 
intervensi yang relatif singkat. Oleh karena 
itu, diperlukan intervensi yang berkelanjutan 
agar hasil yang diperoleh lebih optimal. 

Selain itu, keterbatasan jumlah responden 
dalam penelitian ini menyebabkan hasil 
belum dapat digeneralisasikan. Penelitian 
dengan jumlah sampel yang lebih besar dan 
desain eksperimen diperlukan untuk 
memperkuat bukti efektivitas metode ini. 

 
KESIMPULAN 

Metode ular tangga dapat digunakan 
sebagai media edukasi yang efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan anak tentang 
pencegahan diare, khususnya melalui enam 
langkah cuci tangan. 

Disarankan agar metode ini diterapkan 
secara rutin di sekolah sebagai bagian dari 
pendidikan kesehatan. Penelitian selanjutnya 
diharapkan melibatkan jumlah responden 
yang lebih besar untuk mendapatkan hasil 
yang lebih representatif. 
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